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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of good corporate governance (GCG) on employee
performance. This type of research is quantitative descriptive. The population in this research is
employees at PT. Tirta Investama AQUA MANADO. The research sample consisted of the entire
population, namely 47 respondents using a Likert scale questionnaire instrument. The results of the
research shows that there is a significant and positive influence of the principles of Good Corporate
Governance on Employee Performance

Keyword: Good Corporate Governance, Employee Performance.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap
kinerja karyawan. Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu
karyawan di PT. Tirta Investama AQUA MANADO. Sampel penelitian terdiri dari seluruh populasi
yang ada yaitu 47 responden dengan menggunakan instrument kuesioner skala likert. Hasil penelitian
pada menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif Prinsip — prinsip Good Corporate
Governance terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Prinsip — Prinsip Good Corporate Governance, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Good Coporate Governance (GCG) atau Tata kelola perusahaan yang baik sangat
diperlukan penerapannya dalam suatu perusahaan swasta , BUMN bahkan organisasi apapun yang
memiliki visi dan misi yang jelas. Dengan adanya penerapan Good Corporate Governance (GCG)
ini akan sangat berdampak terhadap faktor keberhasilan berjalannya sebuah perusahaan tersebut
dalam meraih hal yang di capai.

Tata kelola perusahaan bisa Kita sebutkan sebagai tanggung jawab kepengurusan direktur
perusahaan untuk memberikan pengawasan terhadap startegi serta tujuan sebuah perusahaan dan
untuk mendorong penerapannya. Sehingga Tata Kelola Perusahaan dapat dianggap sebagai
seperangkat aturan yang saling terkait di mana perusahaan, pemegang saham, dan manajemen
mengatur perilaku mereka. Aturan - aturan ini mengacu pada atribut perusahaan individu dan faktor
- faktor yang memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan praktik tata kelola yang baik
bahkan di mana lembaga publik relatif lemah. Faktor - faktor tersebut dapat mencakup struktur
kepemilikan perusahaan, hubungannya dengan pemangku kepentingan, transparansi keuangan dan
praktik pengungkapan informasi serta konfigurasi dewan pengelolanya.(Cornelius:2005)

Dalam Penerapan Good Corporate Governance ini ada prinsip — prinsip yang ditetapkan
dalam Good Corporate Governance itu sendiri , yaitu keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, kewajaran dan kesetaraan. Pedoman Umum GCG bukan merupakan aturan hukum
yang mengikat, melainkan etika yang menjadi acuan bagi semua perusahaan dalam menjalankan
bisnis secara baik.

Prinsip — prinsip Good Corporate Governance (GCG) ini sangat berhubungan penting dengan
jalannya suatu kinerja karyawan, karena karyawan menjalankan tugasnya berdasarkan tata kelola

Page | 966


mailto:Jonathanlinu725@gmail.com

Productivity, Vol. 5. No. 3, 2024
(e-ISSN. 2723-0112)

yang ada dalam perusahaan tersebut, sehingga perusahaan harus menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik agar kinerja karyawan dapat membuahkan hasil yang baik juga bagi perusahaan.
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) adalah sebuah bentuk pelaksanaan proses
pengendalian dan pengelolaan perusahaan yang berisi kebijakan serta mengatur hubungan dan
tanggung jawab antara karyawan, kreditur serta para pemangku kepentingan untuk mewujudkan
tujuan perusahaan.

PT Tirta Investama merupakan salah satu perusahaan besar dan sekaligus pelopor air mineral
kemasan di Indonesia saat ini. PT Tirta Investama juga mengklaim telah menerapkan Prinsip —
prinsip GCG terhadap karyawan — karyawannya, namun nyatanya masih ada beberapa orang yang
menyepelekan prinsip tersebut dalam menjalankan kinerjanya. Contohnya adalah perusahaan
Lippo yang mengklaim telah menerapkan prinsip — prinsip GCG terhadap karyawannya namun
nyatanya ada beberapa pihak yang tidak menerapkan prinsip tersebut dengan baik sehingga
menyebabkan ambruknya saham dari grup Lippo tersebut. Penelitian ini dilakukan agar peneliti
serta pembaca mengetahui apakah penerapan prinsip- prinsip GCG ini sudah diterapkan dengan
benar dan tidak hanya klaim dari pihak perusahaan saja, dengan penelitian ini juga peneliti dan
pembaca dapat mengetahui apakah penerapan prinsip GCG bisa membawa dampak yang baik atau
sebaliknya terhadap kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Prinsip — Prinsip Good Corporate Governance

Good Corporate Governance Menurut Cadbury Commitee of United Kingdom (1922) :”
Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola)
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu
sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan”

Prinsip Dasar atau Indikator Good Corporate Governance

Menurut National Comittee on Governance (2006) dalam Sukrisno Agoes (2009:104)
mengemukakan bahwa terdapat lima prinsip utama yg melandasi GCG, yaitu:
a. Tranparansi (transparence)

b. Akuntabilitas (accountability)
c. Responsibilitas (responsibility)
d. Independensi (Independency)
e. Kesetaraan (fairness)

Menurut KNKG (2006) Di dalam Good Corporate Governance ada lima prinsip yang harus
diterapkan oleh perusahaan, yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta
kewajaran atau kesetaraan. Kelima prinsip tersebut diperlukan untuk membantu perusahaan agar
tercapai tujuannya. Kelima prinsip tersebut didefinisikan sebagai berikut:

1. Transparansi (Transparency)

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi
yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku
kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah
yang diisyaratkan oleh peraturan perundang- undangan, tetapi juga hal yang penting untuk
pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.

2. Akuntabilitas (Accountability)

Terkait dengan prinsip akuntabilitas, perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan
kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur,
dan sesuai kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham
dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk
mencapai kinerja yang berkesinambungan.

3. Responsibilitas (Responsibility)

Untuk prinsip responsibilitas atau prinsip tanggung jawab, perusahaan harus mematuhi peraturan
perundang undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan
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sehingga dapat menjalankan perusahaan dalam jangka panjang serta mendapat pengakuan sebagai
good corporate citizen.

4. Independensi (Independency)

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga
masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak
lain

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus bisa memperhatikan kepentingan pemegang
saham mayoritas maupun minoritas dan pemangku kepentingan laiinya berdasarkan asas kewajaran
dan kesetaraan.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari ruang lingkup organisasi
atau perusahaan, dan semua pihak yang terlibat di dalam perusahaan tersebut. Kinerja karyawan
juga berperan penting sebagai acuan dalam penilaian kualitas karyawan demi mempertahankan
produktivitas seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Jika Kkinerja seorang
karyawan dinilai baik, maka karyawan tersebut berhak untuk mendapat apresiasi atau reward dalam
bentuk lainnya dari perusahaan.

Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sejauh mana
pencapain kinerja karyawan. Berikut beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah:
(1) Kualitas Kerja; (2) Kuantitas; (3) Ketepatan Waktu; (4) Efektifitas; (5) Kemandirian.

Kualitas kerja karyawan dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan
(Robbins, 2016: 260). Kualitas kerja dapat dilihat dari bagaimana hasil kerja karyawan dalam
menjalankan menyelesaikan tugasnya serta kemampuan dan keterampilan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan padanya.

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, jJumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan (Robbin, 2016: 260). Kuantitas merupakan tingkat ukuran total
hasil kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan oleh karyawan sehingga kinerja
karyawan dapat diukur atau ditafsir melalui jumlah (unit/siklus) tersebut. contohnya karyawan bisa
dengan cepat menyelesaikan pekekerjaannya dari batas waktu yang ditentukan perusahaan.

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang
tersedia untuk aktivitas lain (Robbins, 2016: 261).  Kinerja Karyawan juga dapat diukur dari
ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya sehingga
produktivitas perusahaannya tidak terkendala karena adanya masalah tidak tepat waktu

Efektifitas disini merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi tenaga, uang,
teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap unit dalam
penggunakan sumber daya (Robbins, 2016: 261). Bahwa dalam pemanfaatan sumber daya baik
itu sumber daya manusia itu sendiri maupun sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi
dan bahan baku yang ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan.

Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi
kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari atau pengawas (Robbins, 2016: 261). Kinerja
karyawan itu meningkat atau menurun dapat dilihat dari kualitas kerja karyawan,
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Adapun jumlah populasi yaitu 47 orang yang merupakan keseluruhan dari karyawan
PT. Tirta Investama AQUA MANADO, dan sampel juga merupakan keseluruhan dari populasi
tersebut yaitu 47 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Prinsip — prinsip 47 66 74 69,81 2,193
GCG
Kinerja Karyawan 47 71 80 75,45 2,717

Valid N (Listwise) 47

Sumber : Diolah (2024)

Variabel prinsip prinsip GCG menunjukkan nilai minimum sebanyak 66, nilai responden
sebanyak 74, nilai rata — rata sebanyak 69,81 dan nilai standar deviasi responden sebanyak 2,193.
Dapat disimpulkan bahwa nilai rata —rata (mean) lebih menonjol dibanding dengan nilai standar
deviasinya yang artinya adalah penyimpangan informasi yang terjadi relatif rendah dan penyebaran
nilai merata. Sedangkan pada variabel kinerja karyawan memiliki nilai responden minimum
sebesar 71, nilai responden maximum sebesar 74, nilai rata — rata sebesar 75,45, dan nilai standar
deviasinya sebesar 2,717 yang artinya nilai rata — ratanya lebih menonjol dibanding nilai standar
deviasinya sehingga penyimpangan informasi relatif rendah dan nilai tersebar secara merata.

Uji Koefisien Korelasi Sederhana

Variabel N Pearson Cor  Sig. (2 Tailed)  Ketereangan

X= Prinsip — prinsip 47 0,671 0,000 Berkorelasi positif dengan

GCG tingkat hubungan yang
o kuat

Y= Kinerja Karyawan 47 0,671 0,000

Sumber : Diolah (2024)

Hasil uji coba koefisien korelasi antara variabel prinsip — prinsip GCG dengan variabel
Kinerja Karyawan menunjukan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki korelasi. Adapun kekuatan dan bentuk hubungan antara kedua variabel
tersebut dapat dilihat dari pedoman tabel korelasi pada bab sebelumnya yang menyatakan jika nilai
pearson correlation-nya berada pada range 0,60 — 0,799 (kuat) maka dapat diartikan bahwa tingkat
kekuatan hubungan prinsip — prinsip GCG terhadap kinerja karyawan adalah tingkat kekuatan
hubungan yang kuat . Sedangkan nilai pearson correlation-nya bernilai positif (0,671, merupakan
nilai positif) yang artinya apabila prinsip — prinsip GCG ditingkatkan atau dinaikan maka Kinerja
karyawan juga akan ikut meningkat atau naik. Sebaliknya jika Prinsip — prinsip GCG menurun
maka Kinerja karyawan juga akan ikut menurun.
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Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,392 9,560 1,819 ,076
X ,832 ,137 ,671 6,075 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber Diolah (2024)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 17,392, dan nilai variabel
prinsip — prinsip GCG (b.koefisien regresi) sebesar 0,832, sehingga persamaan regresinya dapat
ditulis sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =17,392 + 0,832

Y =18,224

Persamaan diatas dapat dibaca sebagai berikut, Konstanta yaitu sebesar 17,392,

mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel prinsip — prinsip GCG adalah sebesar 17,392,
sedangkan koefisien regresi X sebesar 0,832 (positif) menyatakan bahwa jika terjadi penambahan
1% nilai prinsip — prinsip GCG maka nilai kinerja karyawan meningkat sebesar 0,832, sehingga
koefisien regresi tersebut bernilai positif atau bisa dikatakan bahwa arah pengaruh dari variabel X
terhadap variabel Y adalah positif

Pengujian Hipotesis
Uji T

Coefficients®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 17,392 9,560 1,819 076
X ,832 ,137 671 6,075 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa nilai thitung 6,075 > sig 0,076. Sesuai dengan kriteria
jika thitung > sig, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
Prinsip — prinsip GCG terhadap Kinerja Karyawan. Dari data tersebut membuktikan bahwa
hipotesis yang berbunyi “Prinsip — prinsip GCG berpengaruh terhadap Kinerja karyawan”
dinyatakan benar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
45,1% yang artinya variabel Prinsip — prinsip GCG memberikan kontribusi sebesar 45,1%
terhadap Kinerja karyawan, sedangkan sisa nya sebesar 54,9% (100 — 45,1%) dipengaruh oleh
variabel lain atau faktor — faktor lain.Nilai thitung 6,075 > sig 0,076. Sesuai dengan kriteria jika
thitung > 0,076, maka HO ditolak dan Ha diterima, Dari data tersebut membuktikan bahwa
hipotesis yang berbunyi “Prinsip — prinsip GCG berpengaruh terhadap Kinerja karyawan”
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dinyatakan benar.

Hasil uji coba koefisien korelasi antara variabel prinsip — prinsip GCG dengan variabel Kinerja
Karyawan menunjukan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki korelasi. Adapun kekuatan dan bentuk hubungan antara kedua variabel tersebut
menyatakan jika nilai pearson correlation-nya berada pada range 0,60 — 0,799 (kuat) maka dapat
diartikan bahwa tingkat kekuatan hubungan prinsip — prinsip GCG terhadap kinerja karyawan
adalah tingkat kekuatan hubungan yang kuat . Sedangkan nilai pearson correlation-nya bernilai
positif (0,671, merupakan nilai positif) yang artinya apabila prinsip — prinsip GCG ditingkatkan
atau dinaikan maka Kinerja karyawan juga akan ikut meningkat atau naik. Sebaliknya jika Prinsip
— prinsip GCG menurun maka Kinerja karyawan juga akan ikut menurun. Konstanta yaitu sebesar
17,392, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel prinsip — prinsip GCG adalah sebesar
17,392, sedangkan koefisien regresi X sebesar 0,832 (positif) menyatakan bahwa jika terjadi
penambahan 1% nilai prinsip — prinsip GCG maka nilai kinerja karyawan meningkat sebesar
0,832, sehingga koefisien regresi tersebut bernilai positif atau bisa dikatakan bahwa arah pengaruh
dari variabel X terhadap variabel Y adalah positif.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Tirta Investama Aqua Manado.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip-prinsip GCG dalam perusahaan,
semakin tinggi kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan. Penerapan GCG yang baik menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, transparan, dan akuntabel, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. Namun, penelitian juga mencatat bahwa ada
faktor-faktor lain yang turut memengaruhi Kkinerja karyawan, yang perlu diperhatikan untuk
mengoptimalkan hasil kerja.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya perusahaan untuk terus memperkuat dan
meningkatkan penerapan prinsip-prinsip GCG sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Karyawan yang merasa bahwa perusahaan mereka menjalankan prinsip-prinsip
GCG dengan baik akan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih baik. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa GCG diterapkan secara konsisten dan diawasi
dengan baik, sembari tetap mengevaluasi faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi Kinerja
karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah, Penerapan prinsip — prinsip GCG berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Tirta Investama AQUA MANADO.
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